BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Berikut akan dijelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian di Berly

Bakery.

3.1 Studi Lapangan

Tahap ini merupakan tahap awal yang merupakan tahap persiapan penelitian.
Pada tahap persiapan ini, yang dilakukan adalah menentukan tempat yang akan
dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu Berly Bakery. Kemudian, akan
dilakukan penelitian untuk menemukan dan mengidentifikasi permasalahan yang
terdapat pada Berly Bakery. Penelitian dilakukan berdasarkan data pada Berly
Bakery dari bulan Agustus tahun 2014 sampai dengan bulan Juli tahun 2015

serta memberikan usulan perbaikannya.

3.2. Perumusan Masalah

Pada tahap ini dilakukan pembuatan diagram keterkaitan (diagram interelasi)
untuk menemukan permasalahan yang ada pada instansi, lalu dilakukan
penentuan akar masalah dari permasalahan yang timbul. Berdasarkan analisis
akar masalah dengan diagram keterkaitan, maka dapat diketahui penyebab
mengapa masalah tersebut terjadi untuk kemudian dapat menentukan solusi

yang dapat diterapkan dalam penyelesaian masalah tersebut.
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Gambar 3.1.Diagram Interelasi pada Berly Bakery



3.3. Studi Literatur

Studi literatur merupakan tahap dimana dilakukan pembelajaran pada penelitian
sebelumnya untuk mendapatkan informasi yang dapat menunjang isi dalam
laporan ini. Data dan informasi pendukung juga dapat diperoleh dengan cara
membaca buku-buku yang berkaitan dengan pengukuran efisiensi baik tenaga

kerja maupun mesin yang digunakan dalam proses produksi roti.

3.4. Data dan Metode yang Digunakan
Pada penelitian ini membahas tentang bagaimana tingkat efisiensi kinerja pada
berly bakery. Sumber data utama pada penelitian ini adalah data sekunder yang

diperoleh dari Berly Bakery.

3.4.1. Data Input dan Output
Metode Data Envelopment Analysis (DEA) diciptakan untuk mengevaluasi kinerja
suatu aktivitas di sebuah unit entitas. Pengukuran efisiensi dapat dinyatakan
dengan output atau input dimana variabel input merupakan variabel yang
mempengaruhi output.
Data variabel input dalam penelitian ini adalah:
1. Data Jumlah dan Biaya Bahan Baku
Yaitu data banyaknya bahan baku yang digunakan pada proses produksi
beserta biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi tiap jenis roti.
2. Data Jumlah dan Biaya Tenaga Kerja
Yaitu yang banyaknya tenaga kerja langsung melakukan proses produksi.
3. Data Energi Mesin yang Terpakai
Data mesin merupakan jumlah dan jenis mesin apa saja yang digunakan
dalam proses produksi. Sedangkan waktu mesin terpakai merupakan
lamanya tiap mesin yang digunakan dalam proses produksi. Energi Listrik
yang terpakai (kilowatt) dan gas (kilogram) yang digunakan oleh mesin tiap
periode.
Data Variabel Output :
Adapun variabel output adalah merupakan variabel yang perlu diperhatikan. Data
outputnya adalah hasil produksi yaitu jumlah tiap jenis atau varian roti yang
dihasilkan.
3.4.2. Metode yang Digunakan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Data Envelopment

Analysis ( DEA ) yang merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja suatu aktivitas
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dalam sebuah unit entitas (organisasi). DEA merupakan suatu pendekatan non
parametrik yang pada dasarnya merupakan teknik berbasis program linier. DEA
bekerja dengan langkah untuk mengidentifikasi unit-unit yang akan dievaluasi,
input dan output unit. Kemudian selanjutnya, dihitung nilai produktivitas dan
diidentifikasi unit mana yang tidak menggunakan input secara efisien atau tidak
menghasilkan output secara efektif. DEA merupakan model analisis faktor
produksi untuk mengukur tingkat efisiensi relatif dari set unit kegiatan.
Selanjutnya efisiensi untuk mengukur kinerja proses produksi dalam arti yang
luas dengan mengoprasionalkan variabel-variabel yang mempunyai satuan yang
berbeda-beda, yang kebanyakan seperti dalam pengukuran barang-barang
publik atau barang yang tidak mempunyai pasar tertentu (not-traded goods),
maka alat analisis DEA merupakan pilihan yang sesuai menurut Mumu dan
Susilowati (2004)

Data Envelopment Analysis (DEA) juga merupakan metode analisis multifaktor
yang berbasis pada pengukuran tingkat performansi suatu efisiensi dari suatu
organisasi dengan Decision Making Units (DMU) atau dengan kata lain metode
ini digunakan untuk mengukur efisiensi dari sekelompok homogenousDecision
Making Units (DMU).

Decision Making Units (DMU) pada penelitian ini adalah dua belas bulan yaitu
Agustus 2014- Juli 2015 dan sepuluh jenis roti. Kesepuluh jenis roti meliputi roti
isi, roti tawar, roti kering, bolu, muffin, brownies, blackforest, pie, chiffon, dan

cake tart.

3.4.2.1. Model Matematis Metode Data Envelopment Analisis (DEA)

Model matematis umum metode Data Envelopment Analysis (DEA) yang biasa
digunakan dalam mengukur efisiensi relative suatu Decision Making Unit (DMU)
dibandingkan DMU sejenis adalah model CCR. Model CCR pertama Kali
ditemukan oleh Charnes, Cooper, dan Rhodes pada tahun 1978. Model CCR
dikenal dengan nama Constant Return to Scale (CRS), yaitu perbandingan nilai
output dan input bersifat konstan, penambahan nilai input dan output adalah

sebanding.
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Model CCR atau CRS dituliskan sebagai berikut :

Max t

Subject to

n

2 xij Lj = txijo i=1,2,...,m;

n
Z yrjLj <yijo r=1,2,...,s;

n
SL=1

Keterangan simbol :
n : jumlah DMU

m : jumlah input

S : jumlah output

xij : nilai input ke-i DMU |

yrj : nilai output ke-s DMU j

Lj :bobot DMU j untuk DMU yg dihitung

xijO: nilai input ke-i DMU j yang diberi penilaian
yijO : nilai output ke-i DMU j yang diberi penilaian

Dimana Decision Making Units (DMU) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bulan Agustus 2014-Juli 2015 (12 bulan) dan sepuluh jenis roti. Variabel input
dalam penelitian ini adalah jumlah dan biayabahan baku sesuai dengan tiap jenis
roti, tenaga kerja serta penggunaan energi listrik untuk mesin. Variabel output
dalam penelitian ini adalah total biaya penjualan sepuluh jenis roti pada bulan
Agustus 2014-Juli 2015 (12 bulan).

3.5. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan merekap catatan dan nota dari Berly
Bakery ke dalam excel. Rekap data dilakukan dari bulan April 2014 hingga bulan
Juli 2015, seminggu dua kali yaitu pada hari jumat dan sabtu pada pukul 10.00
pagi hingga 15.00 sore. Data yang direkap meliputi :

1) Catatan produksi per hari

Data catatan produksi per hari pada berly bakery diambil dari bulan agustus 2014
hingga bulan juli 2015. Pencatatan produksi pada setiap jenis roti di berly bakery
ini meliputi catatan pemesanan (order) konsumen, roti yang akan didistribusikan
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pada toko-toko diwilayah yogyakarta, roti yang akan dijual di beberapa kampus

diwilayah yogyakarta dan roti untuk display toko setiap hari. Pencatatan produksi

dilakukan secara tertulis pada catatan di Berly Bakery yang kemudian data-data

tersebut disalin pada Microsoft excel.

1 IMBENMA

OT VEXTA

SEEY RN E YN NN

AON 558
SR nom sam
I HOUM e el A
B #0T) S58
LRI "o sam
3T wess ST RN Ve
1 oA FOT) EACAMNG VE 2k »

13 s

anmmtsnres s
W nT At s GeT hav

lon urnu: VeRa- »

l(l Mlli

2) Output per hari

WA em

Nll AN I(

»
4 00UETLE Xk

oyt g rieng gatemn Ln T UM

ouTRIT  TJ

WO CDENAY MOV w 1

RO CORIAT M @ 3

0 COMILAT B 1

0N CORNAT R "

W00 CORMAT sl i .

BO0 COSTIAT Rl o .

AT CORDAT R " 1
. *

-

] 20

n

3 wasty
o waw

»
I
n
n
't
0
1
"
n
)
u
.
»
n
»
13
n
0 souk 1
T N n

Gambar 3.2. Excel Daté Produk5| Berly Bakery perharl

Berdasarkan catatan produksi per hari maka dihitung output jumlah produksi tiap

jenis roti per hari dengan cara mengelompokkan dan menjumlahkan roti-roti yang

diproduksi.
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Gambar 3.3.Excel Data Output Berly Bakery perhari



3) Output per bulan
Setelah didapatkan output perhari dari bulan agustus 2014 hingga bulan juli
2015, maka output perhari tersebut dikelompokkan menjadi perbulan dengan
menjumlahkan roti yang diproduksi perhari menjadi perbulan dan dikelompokkan
sesuai tiap jenis roti.
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Gambar 3.4. Excel Data Output Berly Bakery per bulan
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4) Jumlah Produksi per bulan

Kemudian, dilakukan perhitungan untuk mendapatkan jumlah produksi perbulan,
yaitu berapa kali produksi yang dilakukan pada tiap jenis roti perbulannya.
Perhitungan dilakukan dengan membagi output tiap jenis roti dengan jumlah roti
yang diproduksi tiap 1 kali proses.
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Gambar 3.5. Data Jumlah Produksi Tiap Roti perbulan
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5) Pengelompokan varian roti pada Output dan Jumlah Produksi Perbulan

Pada pengelompokkan jenis-jenis atau varian roti output dan jumlah produksi ini
adalah mengelompokkan varian roti yang bermacam-macam jenis menjadi 1
jenis varian roti, sebagai contoh varian roti seperti roti isi selai, roti isi sosis, roti
isi cokelat keju dikelompokkan menjadi roti isi, dan pada roti tawar gandum, roti

tawar pandan yang dikelompokkan menjadi roti tawar.
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Gambar 3.7. Pengelompokan Varian Roti (data Excel)
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6) Data Input Bahan Baku
Perhitungan bahan baku dilakukan pada tiap varian roti dengan mengkalikan
bahan baku untuk satu kali produksi dengan jumlah produksi. Bahan baku
berbeda-beda untuk tiap varian roti.
7) Data Mesin
1) Spesifikasi mesin
Data spesifikasi mesin bertujuan untuk mengetahui daya mesin dan
jumlah mesin yang digunakan pada proses produksi di Berly Bakery.
2) Waktu Proses
Pengambilan waktu 1 kali proses pembuatan roti pada tiap varian roti
bertujuan untuk mengetahui waktu mesin beroperasi sehingga dapat
menghitung energi yang digunakan oleh tiap mesin pada 1 kali produksi.
3) Enerqi listrik 1 kali produksi pervarian roti per mesin
Data energi listrik 1 kali produksi per varian roti didapatkan dengan
waktu pemakaian mesin (jam) x jumlah mesin x Daya listrik (kilowatt).
4) Keseluruhan Energi listrik perbulan per varian roti
Data keseluruhan energi listrik perbulan per varian roti ini didapatkan
dengan jumlah produksi perbulan x Energi listrik 1 kali produksi (kw) x
waktu pemakaian perhari (24jam).
8) Tenaga Kerja
Data tenaga kerja yaitu jumlah tenaga kerja dan upah yang diberikan pada

tenaga kerja didapatkan dari pihak Berly Bakery.

3.6. Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Data Envelopment.

Berikut merupakan langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang dilakukan

dalam pengolahan data.

Tahapan-tahapan dalam analisis DEA yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Melakukan penentuan Decision Making Unit (DMU), dimana Decision
Making Unit (DMU) adalah unit yang akan dianalisis efisiensinya.
Pemilihan variable efisiensi proses produksi.

3. Pengelompokan Variabel, Variabel tersebut dikelompokkan ke dalam dua
kategori yaitu variable input dan variable output.

4. Pembuatan Model DEA, Model yang sesuai dengan permasalahan yang ada
adalah model CRS (Constrain Return to Scale).
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5. Perhitungan Model DEA, perhitungan menggunakan bantuan software
LINDO 6.1.

3.7. Analisis Hasil

Hasil yang didapatkan berupa Decision Making Units (DMU) yang efisien

maupun yang tidak efisien.Hasil tersebut kemudian di analisis untuk mengetahui

faktor penyebab DMU tidak efisien.

3.8. Evaluasi dan Solusi Perbaikan
Evaluasi dan Usulan target peningkatan efisiensi dilakukan berdasarkan hasil

yang diperoleh dari perhitungan Data Envelopment Analysis (DEA).

3.9. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dan saran merupakan tahap akhir dalam menyusun tugas akhir yang
berisi penyimpulan hasil analisis dan pembahasan pada tahap selanjutnya

berdasarkan analisis data yang ada dan saran perbaikan yang diusulkan.
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